BAB Y
PENUTUP
5.1 Simpulan dan saran

Perubahan kebijakan keamanan Jepang dalam sengketa Kepulauan Senkaku
berakar pada proses ideasional yang membentuk cars Jepang memaknai ancaman
dan posisinya dalam tatanan reglmuhmtﬂ;:p awal, Jepang membingkai
aktivitas militer Thmgh‘lt selgagi w 'Ils'ijulup stal:ulltns kawasan dan
kredibilitasmya sebagii n mﬁwm%ﬂh@ mmnhﬂnkpemepsl ancaman
vang tidak bersumber pada fakior moterial semata, hpgr ]’dm hal tersebut
Illl!llj'hmllﬂ pada w histors, hulﬂlm», d?ltt lﬁﬁumf Persepsi ini

r batas kepantisan
mﬂihn Iaplng dimana pasifisme berfungsi sehagm pl&nnm perililu dalam
merespons tekanan eksternal secara terkendali dan berorientasi hukum. Qmmﬁz
me.uw&bwtas militer Tiongkok. norma tersebut tidak ditingea
disesunikan melalui praktik baru yang memperluas ruang kﬂbljl]klm puhlun:m
Jepang.

Penyesuaian ini mendorong redefinisi identitas keamanan Jepang dari orientasi
pasif menuju sikap yang lebih asertif, tercermiin dalam penguatan kapabilitas
periahanan, penegasan wm daulatan, serta pelm" "Ebijahi'keamunan
melalup wm& tmﬁuumnnl. Dmgmldcm]kmn pergeseran
identitas keamanan Jepang m proses bertahap yang menghubungkan
ide. norma. dan identitas sahugiu. mmgkm;mngﬂﬁ:@ membentuk, sehingpa

kebijakan keamanan IWM-W-MMI konstruksi sosial yang
berkembang dalam interaksi berkelanjutan dengan dinamika keamanan regional.

Penelitian ini membuka ruang untuk kajian lanjutan, seperti memperluas fokus
dengan melihat peran aktor lain selain Tiongkok datam membentuk kebijakan dan
identitas keamanan Jepang. Pendekatan ini bisa mengetahui apakah perubahan
sikap Jepang mumi dipicu oleh esklasi Tiongkok atau bagian dari perubahan
lingkungen strategis regional. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji



dampak jangka panjang dari normalisasi kehadiran militer Tiongkok di sekitar
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